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 ABSTRAK  

             Permasalahan utama budidaya ikan bandeng  adalah  ketersediaan benih 

yang berkualitas dan berkelanjutan. Pembudidaya umumnya  menggunakan 

benih yang tersedia di pembenihan namun tidak memiliki keseragaman ukuran. 

Seiring dengan meningkatnya kebutuhan akan nener berkualitas tinggi dalam 

jumlah besar, berbagai inovasi budidaya mulai dikembangkan, salah satunya 

adalah teknik rekayasa pembantutan. Penelitian ini bertujuan menganalisis laju 

pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup benih ikan bandeng menggunakan 

metode rekayasa pembantutan. Penelitian dilaksanakan secara eksperimental di 

tambak selama enam bulan dengan menerapkan metode pembantutan pada benih 

ikan dengan padat penebaran tinggi dan pembatasan pemberian pakan. Parameter 

yang diamati meliputi pertumbuhan panjang, pertumbuhan bobot, tingkat 

kelangsungan hidup, rasio konversi pakan, serta kualitas air selama masa 

pemeliharaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa benih ikan yang mengalami 

pembantutan mampu mempertahankan kondisi fisiologis  selama fase 

perlambatan pertumbuhan dan menunjukkan peningkatan pertumbuhan yang 

signifikan setelah dipindahkan ke  pembesaran. Pertumbuhan panjang dan bobot 

meningkat pada fase pasca-pembantutan sebagai pertumbuhan kompensasi. 

Tingkat kelangsungan hidup nener bandeng pada perlakuan pembantutan 

tergolong tinggi yaitu 84,93%. menunjukkan bahwa metode ini efektif 

meningkatkan daya tahan benih terhadap kondisi lingkungan. Nilai FCR yang 

rendah mengindikasikan efisiensi pemanfaatan pakan selama fase pembantutan. 

  

  ABSTRACT 

             The main problem in milkfish (Chanos chanos) culture is the availability 

of high-quality and sustainable seed. Farmers generally use seed obtained from 

hatcheries; however, the seed often lacks size uniformity. As the demand for large 

quantities of high-quality fry increases, various aquaculture innovations have 

begun to be developed, one of which is the growth-retardation engineering 

technique. This study aimed to analyze the growth rate and survival rate of 

milkfish seed using a growth-retardation engineering method. The research was 

conducted experimentally in ponds for six months by applying growth-

retardation techniques to milkfish seed through high stocking density and 

restricted feeding. The observed parameters included length growth, weight 

growth, survival rate, feed conversion ratio (FCR), and water quality during the 

rearing period. The results showed that growth-retarded fish seed were able to 

maintain physiological condition during the growth-slowing phase and exhibited 

a significant increase in growth after being transferred to the grow-out phase. 

Both length and weight increased during the post-retardation phase as a form of 

compensatory growth. The survival rate of milkfish fry under the growth-

retardation treatment was relatively high, at 84.93%, indicating that this method 

is effective in improving seed resistance to environmental conditions. The low 

FCR value indicates efficient feed utilization during the growth-retardation 

phase. 
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1. PENDAHULUAN 

Indonesia dikenal dengan negara yang memiliki potensi di Sektor Kelautan dan Perikanan 

yang begitu luas, Sektor Kelautan dan Perikanan semestinya dapat menjadi andalan pada 

pembangunan di Indonesia. Sektor Kelautan dan Perikanan yang dimiliki juga sangat berpotensi 

sebagai penggerak utama perekonomian dalam mensejahterahkan masyarakat, tetapi Sektor 

Kelautan dan Perikanan kurang memperoleh sebuah perhatian, hal tersebut berdampak pada 

pemanfaatan serta kontribusi pada perekonomian yang masih sangatlah minim (Diana dan 

Maruchsin, 2022). 

Menurut UU No. 45 Tahun 2009 mengenai Perubahan atas UU No. 31 Tahun 2004 tentang  

Perikanan, dijelaskan bahwa perikanan merupakan segala kegiatan yang berhubungan dengan 

pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya ikan serta lingkungan, mulai dari pra-produksi, 

produksi, pengelolaan sampai pemasaran yang dilakukan dalam sebuah sistem usaha perikanan. 

Di dalamnya terdapat ikan beserta biota air lainnya yang berinteraksi dengan kondisi fisik, kimia, 

dan biologis perairan. Ikan adalah segala jenis organisme yang hidup di dalamnya. seluruh atau 

sebagian dari siklus hidupnya di lingkungan (Diana dan Maruchin. 2022). Usaha perikanan adalah 

semua usaha perorangan atau badan hukum untuk menangkap atau membudidayakan (usaha 

penetasan, pembibitan pembesaran) ikan termasuk kegiatan menyimpan, mendinginkan, 

pengeringan, dan juga mengawetkan ikan dengan tujuan untuk menciptakan nilai tambah 

ekonomi bagi pelaku usaha (komersial/bisnis) (Aji, 2018). 

Ikan bandeng merupakan salah satu komoditas ikan yang umum dibudidayakan di 

Indonesia. Di beberapa tempat seperti Makassar, ikan bandeng juga dikenal memiliki nama lain 

seperti ikan bolu dan memiliki nama milikfish (ikan bandeng) dalam bahasa inggris. Salah satu 

keunikan dari ikan bandeng yaitu bersifat euryhaline, dengan memanfaatkan keunggulan sifat 

ikan bandeng, masyarakat yang tinggal di daerah pesisir dapat menjadikan budidaya ikan bandeng 

sebagai sumber mata pencaharian tak jarang pula ikan bandeng juga telah menjadi komoditas 

ekspor di berbagai negara sebagai umpan untuk ikan tuna dan cakalang. Namun permasalahan 

utama dalam budidaya ikan bandeng adalah menciptakan benih yang memiliki kualitas dan 

berkelanjutan. 

Petani pada umumnya hanya menggunakan benih yang tersedia di pembenihan namun 

tidak memiliki keseragaman ukuran. Seiring dengan meningkatnya kebutuhan akan nener 

berkualitas tinggi dalam jumlah besar, berbagai inovasi budidaya mulai dikembangkan, salah 

satunya adalah teknik rekayasa pembantutan. Teknik ini dilakukan dengan menunda 

pertumbuhan benih dalam jangka waktu tertentu melalui pengaturan padat tebar tinggi dan 

pembatasan pakan dengan tujuan mempertahankan benih dalam ukuran kecil namun tetap sehat 

dan responsif terhadap pertumbuhan saat dipindahkan ke kolam pembesaran. Pertumbuhan 

kompensasi pada ikan biasanya didefinisikan sebagai percepatan pertumbuhan yang terlihat 

setelah kembalinya kondisi yang menguntungkan setelah periode depresi pertumbuhan (Payan et 

al., 2020). 

Sebagai pendekatan inovatif, rekayasa pembantutan ada benih ikan dapat menjadi solusi 

karena hasil benih yang lebih seragam dan berkelanjutan. Suresh et al. (2019) merangkum 

pentingnya produksi benih ikan laut yang terhambat dan menunjukkan bahwa penggunaan teknik 

pembantutan pada benih dapat memperpanjang ketersediaan stok benih ikan dan menghasilkan 

benih yang  sehat dan kuat dengan tingkat kelangsungan hidup yang lebih tinggi. 
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Pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kualitas air, ketersediaan 

pakan, padat tebar, dan kondisi lingkungan. Evaluasi laju pertumbuhan melalui parameter 

pertambahan panjang, pertambahan bobot, laju pertumbuhan spesifik, rasio konversi pakan 

(FCR), dan tingkat kelangsungan hidup diperlukan untuk mengetahui efektivitas metode rekayasa 

pembantutan pada ikan bandeng. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian mengenai laju pertumbuhan ikan bandeng (Chanos 

chanos) dengan metode rekayasa pembantutan perlu dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

metode tersebut terhadap performa pertumbuhan ikan serta potensinya dalam mendukung 

peningkatan produktivitas budidaya bandeng. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini di laksanakan pada 20 November 2024 sampai 20 Mei 2025. Berlokasi di 

tambak petani, Kabupaten Pinrang, Kecamatan Lanrisang, Desa Waetuoe. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.2 Alat dan Bahan 

Adapun alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini. 

Tabel 1. Alat dan Bahan Penelitian 

No Alat dan Bahan Kegunaan 

1 Blower Penyuplai oksigen 

2 DO meter  Mengukur oksigen terlarut 

3 pH meter  Mengukur 3 anjang keasaman 

4 Thermometer Mengukur suhu 

5 Hand refractometer Mengukur salinitas 

6 Timbangan Mengukur berat ikan 

7 Nener ikan bandeng Objek penelitian 

8 Kapur dolomit Menstabilkan pH air 

9 Pupuk Meningkatkan kesuburan tanah 

10 Pakan Sebagai sumber nutrisi ikan 

 

Gambar 1. Lokasi penelitian 
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2.3. Sumber Data dan Metode Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data 

primer diperoleh melalui pengamatan langsung terhadap pertumbuhan ikan bandeng selama 

penelitian, meliputi panjang, bobot, tingkat kelangsungan hidup, dan kualitas air. Data sekunder 

diperoleh dari buku, jurnal ilmiah, serta sumber pustaka lain yang berkaitan dengan pertumbuhan 

ikan bandeng dan metode rekayasa pembantutan. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung selama masa pemeliharaan ikan 

bandeng. Pengukuran panjang dan bobot ikan dilakukan secara berkala sesuai dengan jadwal 

penelitian. Selain itu, dilakukan pengukuran parameter kualitas air, seperti suhu, pH, dan salinitas. 

Seluruh data yang diperoleh kemudian dicatat dan didokumentasikan sebagai bahan analisis 

penelitian. 

2.4. Parameter yang Diamati 

Pertumbuhan Panjang Ikan 

Penghitungan pertumbuhan panjang ikan dilakukan sekali dalam 2 minggu selama masa 

pemeliharaan, dengan cara mengambil sampel sebanyak 10 ekor ikan pada setiap pengambilan 

data sampai panen. Perhitungan pertumbuhan panjang ikan mengacu pada metode yang 

digunakan Zuhdi et al. (2024) dengan rumus berikut : 

𝐋 = 𝐋𝐭 − 𝐋𝟎 

Keterangan :  

L   : Pertumbuhan panjang mutlak ikan yang dipelihara (cm)  

Lt  : Panjang ikan pada akhir pemeliharaan (cm)  

L0 : Panjang ikan pada awal pemeliharaan (cm) 

Pertumbuhan Bobot Ikan 

Penghitungan pertumbuhan bobot ikan dilakukan sekali dalam 2 minggu selama masa 

pemeliharaan, dengan cara mengambil sampel sebanyak 10 ekor ikan pada setiap pengambilan 

data sampai panen. Perhitungan pertumbuhan panjang ikan mengacu pada metode yang 

digunakan Zuhdi et al. (2024) dengan rumus berikut : 

𝐖 = 𝐖𝐭 − 𝐖𝟎 

Keterangan : 

W   : Pertumbuhan bobot mutlak (g) 

Wt  : Berat tubuh ikan akhir penelitian (g)  

W0 : Berat tubuh ikan awal penelitian (g) 

Tingkat Kelangsungan Hidup (SR) 

Tingkat kelangsungan hidup atau Survival rate, merupakan tingkat   keberhasilan dari 

pemeliharaan ikan, untuk menghitung (SR) ikan dapat menggunakan rumus sebagai berikut : 

𝐒𝐑 =
𝐍𝐭

𝐍𝟎
 𝐱 𝟏𝟎𝟎 

Keterangan: 

SR : Tingkat kelangsungan hidup. 

Nt  : Jumlah ikan pada awal penebaran. 

N0 : Jumlah ikan di akhir panen. 
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Rasio Pemberian Pakan (FCR) 

Menurut Mustofa et al. (2018), bahwa rasio konversi pakan (FCR) dihitung berdasarkan 

rumus sebagai berikut : 

𝑭𝑪𝑹 =
𝐅

(𝑾𝒕 + 𝑫) − 𝑾𝒐)
 

Keterangan : 

FCR : Feed Convertion Ratio  

F      : Total pakan (kg)  

W    : Total panen (kg) 

Kualitas Air 

Pengamatan kualitas air di lakukan dua kali sehari yaitu pada pukul 07.00 dan pukul 14.00 

Wita, parameter yang di ukur yaitu kualitas suhu air, salinitas, kadar oksigen terlarut (DO), dan 

pH air. 

2.5. Analisis Data 

Data hasil penelitian yang meliputi pertumbuhan dan kelangsungan hidup (Survival rate) 

di analisis menggunakan program SPSS, untuk menguji nilai signifikansi.  Data kualitas air 

meliputi suhu, salinitas, oksigen terlarut (DO), dan keasaman (pH) di analisis secara deskriptif.

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Pertumbuhan Panjang Ikan 

Adapun hasil penelitian pertumbuhan panjang ikan bandeng selama 6 bulan pemeliharaan 

dapat di lihat pada gambar dibawah berikut. 

 

Gambar  2. Pertumbuhan Panjang 

Hasil pengamatan pertumbuhan panjang pada penelitian ini menunjukkan bahwa pada awal 

pemeliharaan (hari ke-0) rata-rata panjang nener bandeng tercatat sebesar 2,45 cm. Pada hari ke-

21, panjang rata-rata meningkat menjadi 6,89 cm, kemudian pertumbuhan panjang cenderung 

melambat dan relatif stabil pada kisaran 7,3–7,8 cm hingga hari ke-74. Setelah memasuki fase 

pembesaran di tambak, pertumbuhan panjang kembali mengalami peningkatan yang signifikan, 

mencapai 16,7 cm pada hari ke-30 dan 20,2 cm pada hari ke-60 pemeliharaan. 
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Perlambatan pertumbuhan pada fase pembantutan terjadi akibat pembatasan pakan dan 

pengaturan kepadatan tebar, sehingga energi lebih banyak digunakan untuk mempertahankan 

metabolisme daripada untuk pertumbuhan. Setelah memasuki fase pembesaran dengan kondisi 

lingkungan dan pakan yang lebih baik, ikan mengalami pertumbuhan yang lebih cepat sebagai 

bentuk pertumbuhan kompensasi (Ali, et al., 2003). Peningkatan pertumbuhan panjang juga 

didukung oleh kualitas air yang berada pada kisaran optimal, sehingga proses metabolisme dan 

pemanfaatan pakan berlangsung dengan baik (Boyd, 1990; Effendi, 2003). Hasil ini menunjukkan 

bahwa metode rekayasa pembantutan dapat menahan pertumbuhan benih sementara tanpa 

mengurangi kemampuan ikan untuk tumbuh kembali pada fase pembesaran. 

3.2. Pertumbuhan Bobot Ikan 

Hasil pengamatan pertumbuhan bobot pada penelitian ini menunjukkan bahwa pada awal 

pemeliharaan (hari ke-0) rata-rata bobt nener bandeng tercatat sebesar 0,33 gram. Pada hari ke-

21, bobot rata-rata meningkat menjadi 3,01 gram, kemudian pertumbuhan bobot cenderung 

melambat dan relatif stabil pada kisaran 3,13-4,02 gram hingga hari ke-74. Setelah memasuki 

fase pembesaran di tambak, pertumbuhan bobot kembali mengalami peningkatan yang signifikan, 

mencapai 31,03 gram pada hari ke-30 dan 48,17 gram pada hari ke-60 pemeliharaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  3. Pertumbuhan Panjang 

Pola pertumbuhan tersebut menunjukkan respons biologis khas akibat penerapan metode 

rekayasa pembantutan pada benih ikan bandeng (Chanos chanos). Selama fase pembantutan, laju 

pertumbuhan berlangsung relatif lambat sebagai dampak dari pembatasan pakan dan pengaturan 

kepadatan, yang bertujuan mempertahankan ukuran benih tanpa mengganggu kondisi fisiologis 

ikan. Perlambatan pertumbuhan ini merupakan karakteristik utama metode pembantutan dan 

menjadi dasar terjadinya pertumbuhan kompensasi pada fase pemeliharaan selanjutnya. 

3.3. Tingkat Kelangsungan Hidup (SR) 

Hasil perhitungan tingkat kelangsungan hidup pada penggelondongan ikan bandeng selama 

6 bulan pemeliharaan dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 
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Gambar  4. Tingkat Kelangsungan Hidup 

Tingkat kelangsungan hidup ikan bandeng pada perlakuan pembantutan tergolong tinggi, 

yaitu sebesar 84,93%. Nilai sintasan yang tinggi menunjukkan bahwa metode pembantutan 

mampu menjaga ketahanan benih terhadap kondisi lingkungan selama periode pemeliharaan. 

Pengelolaan pakan yang terkontrol serta stabilitas kualitas air berperan penting dalam menjaga 

kondisi fisiologis ikan tetap baik selama pembantutan berlangsung. 

3.4. Rasio Pemberian Pakan (FCR) 

           Hasil pengamatan FCR benih ikan bandeng di dalam kolam pembantutan dapat dilihat 

pada Gambar 5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Feed Conversion Ratio 

Hasil perbandingan diatas menunjukkan nilai FCR petak 1 adalah 0,26 dan petak 2 adalah 

0,29 yang menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antarpetak. Pemberian pakan 

difokuskan untuk mempertahankan kelangsungan hidup selama fase pembantutan. 

Pada fase pembantutan, pemberian pakan tidak ditujukan untuk memaksimalkan 

pertumbuhan, tetapi untuk menjaga kondisi fisiologis ikan agar tetap sehat hingga memasuki fase 

pembesaran. Efisiensi penggunaan pakan dipengaruhi oleh kualitas pakan, manajemen pemberian 

pakan, kondisi lingkungan, dan kesehatan ikan. Nilai FCR yang rendah menunjukkan bahwa 

pakan dapat dimanfaatkan secara efektif sehingga kehilangan pakan relatif kecil dan mendukung 
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keberhasilan pemeliharaan (Boyd & McNevin, 2022; Small & Hamidoghli, 2024). Selain itu, 

pengelolaan pakan yang baik berperan penting dalam meningkatkan efisiensi budidaya dan 

menekan biaya produksi. 

3.5. Kualitas Air 

Adapun hasil kualitas air yang di dapatkan selama masa peliharaan dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini.  

Tabel 2. Kualitas air  

No. Jam Kualitas Air Nilai Optimal (SNI01.6148.1999) 

1 
07.00 

pH 
7-8 

          6-9 16.00 7-9 

2 
07.00 

Suhu 
26,1-31,4 

30ºC-35 ºC 16.00 20,3-39,2 

3 
07.00 

DO 
5,8-7,2 

           >5 mg/L 16.00 6,3-7,4 

4 
07.00 

Salinitas 
14-31 

         5–35 ppt. 16.00 12-30 

 

Hasil pengukuran suhu pada lokasi penelitian di tambak pada pagi hari berkisar 26,1-

31,4°C dan pada sore hari berkisar 20,3-39,2°C. Kisaran suhu yang diperoleh masih termasuk 

ideal untuk budidaya ikan bandeng. (Andria & Rahmaningsih, 2018). Perubahan suhu dengan 

laju cepat diatas 10°C dapat menyebabkan kematian ikan. Direktorat Jendral Perikanan Budidaya 

(2010) dalam Seran et al. (2020) menyatakan bahwa keadaan suhu yang optimal untuk kehidupan 

benih ikan bandeng adalah 27-30°C. Kehidupannya mulai terganggu pada apabila suhu perairan 

mulai turun sampai 15-20°C atau meningkat diatas 35°C.Aktivitasnya terhenti pada perairan yang 

suhunya dibawah 60°C atau di atas 42°C. 

Hasil pengukuran salinitas selama penelitian menunjukan pada pagi hari berada dikisaran 

antara 14-31 ppt  dan pada sore hari berkisaran 12-30 ppt. kisaran ini layak untuk ikan bandeng. 

Hal ini sejalan dengan Hussain et al, (2021) yang menyatakan ikan bandeng merupakan jenis ikan 

laut yang mampu bertahan hidup di air tawar, air payau, maupun air laut, karena memiliki 

kemampuan osmoregulasi yang fleksibel (Euryhaline). Sehingga dapat hidup pada salinitas 0–45 

ppt, tetapi untuk budidaya akan hidup lebih optimal pada salinitas 15–25 ppt dengan suhu air 12–

40°C. 

Hasil pengukuran pH (derajat keasaman) yang didapat selama penelitian  menunjukkan 

pada pagi hari berada dikisaran 7-8 dan pada sore hari berkisar 7-9 yang berartti masih dalam 

kategori aman bagi kehidupan ikan bandeng. Jika pH air rendah maka larutan logam berat akan 

lebih tinggi dan begitu juga sebaliknya. Nilai pH yang baik untuk budidaya ikan bandeng menurut 

Odum (1996) adalah 6 – 9. 

Hasil pengukuran oksigen terlarut (DO) yang didapat selama penelitian menunjukkan pada 

pagi hari kisaran 5,8-7,2 dan pada sore hari berkisar 6,3-7,4. Hal ini sejalan dengan Hardjowigeno 

dan Widiatmaka (2001) yang menyatakan nilai oksigen terlarut untuk ikan Bandeng adalah >3 

mg/L. DO memiliki peranan yang sangat penting dalam usaha budidaya perikanan. Suhu, 

salinitas, bahan organik dan kecerahan dapat mempengaruhi kelarutan oksigen dalam air. 
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Rendahnya oksigen terlarut dalam air dapat menyebabkan terhambatnya pertumbuhan dan 

kematian ikan (Kordi & Ghufran, 2010). 

KESIMPULAN  

Penerapan metode rekayasa pembantutan pada benih ikan bandeng (Chanos chanos) 

mampu memicu terjadinya pertumbuhan kompensasi pada fase pemeliharaan lanjutan, yang 

ditandai dengan peningkatan pertumbuhan panjang dan bobot setelah periode pembantutan 

berakhir. Metode pembantutan juga mampu manghasilkan tingkat kelangsungan hidup yang 

tinggi (84,92%) serta meningkatkan efisiensi pemanfaatan pakan selama masa pemeliharaan. 

Stabilnya kualitas air selama penelitian mendukung keberhasilan penerapan metode ini. Dengan 

demikian, rekayasa pembantutan berpotensi menjadi strategi efektif dalam pengelolaan benih 

ikan bandeng untuk mendukung ketersediaan benih yang berkelanjutan dalam sistem akuakultur. 
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